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Suci Nurseptiyani* HUBUNGAN KECEMASAN MATEMATIKA

Jaenudin® DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN MINAT
BELAJAR PADA SISWA SMP NEGERI 1 KOTA
SERANG

Abstrak

Penelitian ini mengkaji hubungan antara kecemasan matematika dan motivasi belajar dengan
minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Serang. Pendekatan penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Serang sebanyak 515 siswa dengan sampel sebanyak 84 siswa yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji prasyarat (uji
normalitas dan uji linearitas), uji korelasi linear, dan uji korelasi ganda. Kesimpulan pada
penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecemasan matematika dan
motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Kota Serang.

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Motivasi Belajar, Minat Belajar

Abstract

This study examines the relationship between mathematics anxiety and learning motivation with
the learning interest of class V111 students of SMP Negeri 1 Kota Serang. The research approach
is quantitative research. The population in this study were 515 class VIII students of SMP
Negeri 1 Kota Serang with a sample of 84 students taken using purposive sampling technique.
The data collection techniques used were questionnaires and documentation. The data analysis
techniques used were descriptive statistical analysis, prerequisite tests (normality tests and
linearity tests), linear correlation tests, and multiple correlation tests. The conclusion of this
study is that there is a significant positive relationship between mathematics anxiety and
learning motivation with the learning interest of class VIII students of SMP Negeri 1 Kota
Serang.

Keywords: Mathematics Anxiety, Learning Motivation, Learning Interest

PENDAHULUAN

Pendidikan dijadikan sebagai hal penting dalam kehidupan karena dengan pendidikan
seseorang dapat mengembangkan potensi dirinya, sebagaimana pada Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional tahun 2009 dimana potensi diri yang dimaksud yaitu memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Salah satu mata
pelajaran yang dipelajari setiap jenjang di pendidikan dasar dan menengah ialah matematika.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam pendidikan sebagaimana pada
UU No 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional. Dalam mempelajari matematika
tentunya seseorang diajarkan bagaimana cara untuk memecahkan suatu masalah, sehingga siswa
dituntut agar dapat memahami materi matematika secara lengkap yang telah dipelajari.

Kecemasan yang terjadi pada saat siswa belajar matematika disebut sebagai kecemasan
matematika. Kecemasan terhadap matematika tidak bisa dianggap sepele, karena
ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan pelajaran tersebut menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dan fobia terhadap matematika (Anita, 2014). Menurut (Rudiansyah et al.,
2016) kecemasan dalam tingkat yang wajar bisa memiliki manfaat sebagai dorongan atau
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motivasi, namun jika terlalu kuat dan bersifat negatif, hal tersebut dapat menimbulkan dampak
buruk dan berpotensi mengganggu kondisi fisik maupun mental individu yang mengalaminya.

Selain adanya kecemasan, motivasi belajar juga memiliki peran penting dalam
menentukan minat belajar siswa. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Rahman, 2021).
Sumber motivasi dapat berasal dari internal individu itu sendiri atau dari luar, termasuk dari
guru, keluarga, atau teman (Fauziah et al., 2017). Siswa yang memiliki motivasi cenderung
memperlihatkan lebih banyak perilaku dan pemikiran positif dibandingkan siswa lainnya untuk
mencapai tujuan yang ingin digapai. Namun, jika siswa yang kurang termotivasi tidak akan
berusaha dengan antusias atau menggunakan seluruh kemampuan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan menyelesaikan masalah dalam proses belajar (Nawahdani et al., 2022).
Dengan kata lain, siswa dengan motivasi belajar yang tinggi seringkali mampu menghadapi
kecemasan siswa dengan cara-cara yang positif, seperti memperbanyak latihan, ingin mencari
tahu, atau mencari bantuan tambahan dari teman sebaya. Sebaliknya, siswa dengan motivasi
rendah mungkin cenderung menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam pelajaran matematika,
sehingga kecemasan siswa semakin menghambat proses belajar.

Pada proses pembelajaran matematika, banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar
matematika pada siswa. Minat belajar merupakan dorongan pada individu untuk tertarik dan
melakukan sesuatu yang membuat dirinya senang. Minat belajar pada siswa terhadap
matematika terbentuk dari sikap serta tindakan dalam memilih metode untuk menyelesaikan
tugas. Menurut (Masturi et al., 2015), setiap siswa memiliki minat yang berbeda-beda dalam
menerima materi yang disampaikan oleh guru, selain itu, masing-masing siswa juga memiliki
karakteristik yang unik. Minat belajar matematika sangat diperlukan bagi siswa karena hal
tersebut akan menjadikan seorang siswa tetap gigih dalam menyelesaikan masalah serta dapat
bertanggung jawab terhadap belajar siswa itu sendiri yang nantinya akan menentukan pada hasil
belajar siswa.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP Negeri
1 Kota Serang, masih ditemukannya siswa yang mengalami kecemasan yang ditandai dengan
adanya siswa tampak gelisah, dan kurang percaya diri ketika harus menyelesaikan soal yang
rumit. Kemudian takut untuk bertanya kepada guru, siswa lebih memilih untuk bertanya kepada
temannya. Kemudian terdapat beberapa siswa yang bingung ketika guru bertanya mengenai
pekerjaan rumah. Hal lain juga dikarenakan adanya perkembangan teknologi yang sebenarnya
memudahkan siswa dalam belajar, namun tidak dipakai dengan semestinya yang akibatnya
siswa lebih sering menggunakan teknologi untuk bermain game online daripada mencari ilmu
pengetahuan.Sehingga peneliti melakukan penelitian “Hubungan Kecemasan Matematika Dan
Motivasi Belajar Dengan Minat Belajar Pada Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang”

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif korelasional. Desain pada penelitian ini adalah korelasional. Pada penelitian ini
terdapat 3 buah variabel, yaitu kecemasan matematika (X;), motivasi belajar (X,), dan minat
belajar (Y). Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Serang
dengan jumlah sampel yaitu 84 siswa yang dipertimbangkan melalui Teknik rumus Yamane
dengan toleransi kesalahan yaitu 90%. Prosedur pada penelitian ini yaitu instrumen di validasi
olen 2 validator, kemudian melakukan uji coba kepada 1 tingkat di atas kelas sampel.
Kemudian, soal diseleksi menggunakan teknik uji validitas dan reliabilitas untuk selanjutnya
dilakukan pengambilan data pada sampel. Kemudian sampel diminta untuk mengisi 3 buah
angket yaitu angket kecemasan matematika, motivasi belajar, dan minat belajar. Kemudian data
tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji prasyarat (uji normalitas
dan linearitas), kemudian uji korelasi parsial dan uji korelasi ganda untuk melihat besaran dan
arah hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan terhadap 84 siswa mengenai hubungan
antara kecemasan matematika, motivasi belajar, dan minat belajar pada siswa siswa SMP Negeri
1 Kota Serang, data diperoleh dengan menggunakan analisis statistic deskriptif untuk
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menggambarkan kecemasan matematika, motivasi belajar, dan minat belajar yang kemudian
dilakukan uji hipotesis penelitian dengan menggunakan bantuan program aplikasi Statistical
Product For Service Solution Versi 26,0.

1.

Deskripsi Kecemasan Matematika pada Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang

Analisis statistik deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 84 siswa, dengan nilai tertinggi
yaitu 70, dan nilai terendah yaitu 35. Sehingga, diperoleh nilai mean 53,57, dan std.
deviation 6,99 dengan menggunakan program aplikasi SPSS wversi 26,0. Kategori
kecemasan matematika pada siswa dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu sebagai
berikut:

Kategori Interval Frekuensi | Persen (%)
Rendah 35 -46.57 13 15,5%
Sedang 46.58 — 60.55 56 66,7%
Tinggi 60.56 — 70 15 17,9%

Jumlah 84 100%

Berdasarkan pada tabel diatas, terdapat 13 orang (15,5%) berada pada kategori tinggi, 56
orang (66,7%) berada pada kategori sedang, dan 15 orang (17,9%) berada pada kategori
rendah. Kemudian, nilai rata-rata yang didapat dari hasil data yang diperoleh dengan
menggunakan program aplikasi SPSS vyaitu sebesar 53,57 apabila dilihat pada kategori di
atas, berada pada interval 46,58 — 60,55 yang mana interval tersebut berada pada kategori
sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Serang memiliki kecemasan matematika dengan kategori sedang.

Deskripsi Motivasi Belajar pada siswa SMP Negeri 1 Kota Serang

Analisis statistik deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 84 siswa, dengan nilai tertinggi
yaitu 72, dan nilai terendah yaitu 46. Sehingga, diperoleh nilai mean 56,97, dan std.
deviation 5,08 dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 26,0. Kategori motivasi
belajar pada siswa dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut:

Kategori Interval Frekuensi | Persen (%)
Rendah 46 —51.88 9 10,7%
Sedang 51,89 — 62,04 62 73,8%
Tinggi 62,0572 13 15,5%

Jumlah 84 100%

Berdasarkan pada tabel diatas, terdapat 9 orang (10,7%) berada pada kategori tinggi, 62
orang (73,8%) berada pada kategori sedang, dan 13 orang (15,5%) berada pada kategori
rendah. Kemudian, nilai rata-rata yang didapat dari hasil data yang diperoleh dengan
menggunakan program aplikasi SPSS yaitu sebesar 56,97 apabila dilihat pada kategori di
atas, berada pada interval 51,89 — 62,04 yang mana interval tersebut berada pada kategori
sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Serang memiliki motivasi belajar dengan kategori sedang.

Deskripsi Minat Belajar Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang

Analisis statistik deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 84 siswa, dengan nilai tertinggi
yaitu 59, dan nilai terendah yaitu 31. Sehingga, diperoleh nilai mean 44,17, dan std.
deviation 5,43 dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 26,0. Kategori minat
belajar pada siswa dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut:

Kategori Interval Frekuensi | Persen (%)
Rendah 31-38.73 13 15,5%
Sedang 38.74-49.5 58 69,0%
Tinggi 49.6 - 59 13 15,5%

Jumlah 84 100%
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Berdasarkan pada tabel diatas, terdapat 13 orang (15,5%) berada pada kategori tinggi, 58
orang (69,0%) berada pada kategori sedang, dan 13 orang (15,5%) berada pada kategori
rendah. Kemudian, nilai rata-rata yang didapat dari hasil data yang diperoleh dengan
menggunakan program aplikasi SPSS yaitu sebesar 44,17 apabila dilihat pada kategori di
atas, berada pada interval 38,74 — 49,5 yang mana interval tersebut berada pada kategori
sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Serang memiliki minat belajar dengan kategori sedang.
4. Uji Prasyarat

a.

Uji Normalitas
Uji normalitas data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan One
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi
26,0 dengan syarat jika Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. Namun jika nilai
Sig <0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang didapatkan
sebagai berikut:

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Kecemasan Matematika 0.200 Normal
Motivasi Belajar 0.78 Normal
Minat Belajar 0.183 Normal

Berdasarkan pada uji normalitas menggunakan uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh untuk kecemasan matematika sebesar 0,200 dan motivasi belajar sebesar
0,78 dan minat belajar sebesar 0,183. Sehingga ketiga nilai Sig. lebih besar daripada
taraf signifikan yang ditetapkan yaitu 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
data kecemasan matematika, motivasi belajar, dan minat belajar berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang diteliti memiliki hubungan
yang linear atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS versi
26.0 dengan syarat jika Sig. devation from linearity > 0,05, maka data variabel yang
diteliti memiliki hubungan yang linear. Adapun hasil linearitas yang didapatkan
sebagai berikut:

Variabel Nilai Sig Keterangan
XY 0,60 Linear
XY 0,133 Linear

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat hasil uji linearitas menunjukan bahwa
nilai Sig. jauh lebih besar dari taraf signifikan yang ditetapkan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara kecemasan matematika dengan minat belajar,
dan motivasi belajar dengan minat belajar memiliki hubungan yang linear.

5. Analisis Korelasi Linear

a.

Hubungan antara Kecemasan Matematika (X;) dengan minat belajar (Y)

rX; —-Y Slg
575 .000

Keterangan
Hubungan Positif

X; - Y

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika (X;)
dengan minat belajar (Y). Berdasarkan pada nilai pearson correlation antara
kecemasan matematika (X;) dengan minat belajar (Y) sebesar 0,575. Berdasarkan
pada pedoman derajat hubungan, nilai pearson correlation atau ryjiung Sebesar 0,575
termasuk pada kategori sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan searah antara kecemasan matematika (X;) dengan minat
belajar (Y) dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kecemasan matematika yang dialami oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula minat
belajarnya.
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Kemudian kontribusi (X;) dan (Y) adalah r? x 100% = 0,575% x 100 = 33,06%.
Maka, dapat disimpulkan bahwa kontribusi kecemasan matematika (X;) terhadap
minat belajar (Y) yaitu sebesar 33,06%, sedangkan residunya adalah 100% - 33,06%
yaitu 66,94% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti.

b. Hubungan antara Motivasi Belajar (X,) dengan minat belajar (Y)

rX, - Y Sig Keterangan
X, =Y .664** .000 Hubungan Positif

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar (X,) dengan
minat belajar (Y). Berdasarkan pada nilai pearson correlation antara motivasi belajar
(X3) dengan minat belajar (Y) sebesar 0,664. Berdasarkan pada pedoman derajat
hubungan, nilai pearson correlation atau ryjtung Sebesar 0,664 termasuk pada kategori
kuat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
searah antara motivasi belajar (X;) dengan minat belajar (Y) dengan kategori kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa,
maka akan semakin tinggi pula minat belajarnya.

Kemudian mengenai kontribusi (X,) terhadap (Y) adalah r? x 100% = 0,6642 X
100 = 44,09%. Maka, dapat disimpulkan bahwa kontribusi motivasi belajar (X,)
terhadap minat belajar (Y) yaitu sebesar 44,09%, sedangkan residunya adalah 100% -
44,09% yaitu 55,91% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti.

6. Analisis Korelasi Ganda

R R? Sig. F Change
X, X, Y 700° 490 0.000

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara kecemasan
matematika (X ), motivasi belajar (X,) dengan minat belajar (Y). Berdasarkan pada nilai R
yang didapat sebesar 0,700. Nilai R yang didapat menunjukkan nilai yang positif yang
artinya arah hubungan searah. Berdasarkan pada pedoman derajat hubungan, nilai R
sebesar 0,700 termasuk pada kategori kuat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan searah secara bersama-sama antara kecemasan
matematika (X, ), motivasi belajar (X,) dengan minat belajar (Y) dengan kategori kuat. Hal
ini menunjukkan apabila semakin tinggi kecemasan matematika dan motivasi belajar pada
siswa, maka semakin tinggi pula minat belajar pada siswa. Begitupun sebaliknya, apabila
semakin rendah kecemasan matematika dan motivasi belajar pada siswa, maka semakin
rendah pula minat belajar pada siswa.
Kemudian mengenai kontribusi (X;) dan (X,) terhadap (Y) adalah r? x 100% =
0,7002 x 100 = 49%. Maka, dapat disimpulkan bahwa kontribusi kecemasan matematika
(X1) dan motivasi belajar (X,) terhadap minat belajar (Y) yaitu sebesar 49%, sedangkan
residunya adalah 100% — 49% = 51% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti.
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Interpretasi mengenai Hubungan Kecemasan Matematika dengan Minat Belajar
Berdasarkan pada hasil analisis data dengan menggunakan uji korelasi linear,
menunjukkan bahwa nilai rpiung Sebesar 0,575 yang menyatakan bahwa kecemasan
matematika memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat belajar dengan hubungan
yang positif. Berdasarkan pada pedoman penafsiran derajat hubungan, tingkat keeratan
hubungan antara kecemasan matematika dengan minat belajar berada pada kategori sedang.
Kontribusi kecemasan matematika terhadap minat belajar yaitu sebesar 33,06%, sedangkan
sebesar 66,04% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dalam arti searah dan signifikan antara
kecemasan matematika (X;) dengan minat belajar (Y), yang artinya apabila kecemasan
matematika yang dialami oleh siswa semakin tinggi, maka akan semakin tinggi juga minat
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belajar pada siswa. Namun sebaliknya, apabila kecemasan matematika yang dialami oleh
siswa semakin rendah, maka minat belajar pada siswa juga akan semakin rendah.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif antara
kecemasan matematika dengan minat belajar, hal ini sejalan dengan wawancara sebelum
pelaksanaan penelitian dimana informasi dari guru bidang studi terdapat beberapa siswa
yang memilih untuk tidak mengajukan pertanyaan kepada guru meskipun siswa belum
sepenuhnya memahami materi yang sedang dipelajari, namun siswa lebih memilih bertanya
kepada temannya. Siswa merasa takut apabila siswa yang tidak mau bertanya kepada guru

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Eryanti
Lisma et al., 2019) dengan judul “Pengaruh Kecemasan Terhadap Minat Belajar
Matematika Siswa” dengan nilai korelasi product moment sebesar 0,417. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang kuat antara kecemasan belajar siswa terhadap
minat belajar siswa. Sehingga dengan ini diharapkan guru dapat membantu siswa
mengatasi kecemasan dalam belajar agar minat mereka terhadap matematika dapat
meningkat. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siregar et al., 2023) bahwa
kecemasan mempengaruhi minat belajar matematika siswa Tingkat SMA/Sederajat di
Kabupaten Padang Lawas.

Pada penelitian ini, dimensi kecemasan matematika yang dominan yaitu pada dimensi
afektif. Menurut Haber (Joseph, 2017) kecemasan dengan dimensi afektif adalah perasaan
yang tidak nyaman yang muncul sebagai emosi, serta ketegangan akibat ledakan emosi
yang berlebihan, seperti ketika seseorang dihadapkan pada situasi yang menakutkan.
Kecemasan ini berupa rasa gelisah atau kekhawatiran bahwa individu berada dalam situasi
berbahaya, meskipun sebenarnya tidak ada ancaman yang terjadi. Saat kecemasan dapat
dikelola dengan baik, siswa akan lebih siap dalam proses belajar. Sebaliknya, jika siswa
tidak mampu mengendalikan kecemasan mereka, hal ini akan mengakibatkan kesulitan dan
ketakutan terhadap pelajaran matematika, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya
hasil belajar mereka dalam mata pelajaran tersebut (Juliyanti et al., 2020)

Interpretasi mengenai Hubungan Motivasi Belajar dengan Minat Belajar

Pengujian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara motivasi belajar dengan minar
belajar secara parsial. Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan analisis korelasi linear menunjukkan bahwa nilai ry;e,ng Sebesar 0,664 yang
menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat
belajar dengan hubungan yang positif. Berdasarkan pada pedoman penafsiran derajat
hubungan, tingkat keeratan hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar berada
pada kategori kuat. Kontribusi motivasi belajar terhadap minat belajar yaitu sebesar
44,09%, sedangkan sebesar 55,91% variabel dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti oleh peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan searah
secara signifikan antara motivasi belajar (X,) dengan minat belajar (Y), yang artinya
apabila motivasi belajar yang dialami oleh siswa semakin tinggi, maka akan semakin tinggi
juga minat belajar pada siswa. Namun sebaliknya, apabila motivasi belajar yang dialami
oleh siswa semakin rendah, maka minat belajar pada siswa juga akan semakin rendah.

Sesuai dengan paparan di atas yang diperoleh kesimpulan bahwa adanya hubungan
positif antara motivasi belajar dengan minat belajar, sehingga hal ini sama dengan teori
(Prahmadita, 2014), bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu
motivasi belajar, sehingga meningkatnya motivasi pada diri siswa akan turut meningkatkan
minat belajar siswa juga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Fauziah et al., 2017) dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Minat
Belajar Siswa Kelas IV SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang” dengan hasil analisis data uji
koefisien korelasi atau nilai ry;cung Yaitu sebesar 0,889. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan minat
belajar siswa kelas IV SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang dengan Tingkat keeratan sangat
kuat. Peneliti menyebutkan bahwa tanpa adanya motivasi, seorang siswa cenderung merasa
tidak nyaman saat belajar dan biasanya enggan terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan minat belajar siswa, keberadaan motivasi belajar sangat
diperlukan agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
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Kemudian sejalan juga dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Omar,
2022) dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Minat Belajar Pelajar Bermasalah
Disiplin Di Sebuah Sekolah Menengah” dengan hasil analisis korelasi atau nilai rpjtung
yaitu sebesar 0,331. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan positif yang
signifikan antara motivasi belajar dengan minat pelajar bermasalah disiplin di sebuah
sekolah menengah di Kulim dengan tingkat keeratan hubungan kategori lemah.

Sejalan dengan teori (Baranek, 1996) bahwa motivasi belajar yang didorong oleh faktor
intrinsik memiliki dampak yang besar atas sikap siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Motivasi belajar memiliki peran yang penting bagi siswa dalam menghadapi
kesulitan belajar serta menjaga fokus untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Interpretasi mengenai Hubungan Kecemasan Matematika dan Motivasi Belajar
dengan Minat Belajar

Pengujian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara kecemasan matematika dan
motivasi belajar dengan minat belajar secara simultan. Berdasarkan pada hasil analisis data
yang dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi berganda menunjukkan bahwa nilai
Thitung S€besar 0,700 yang menyatakan bahwa kecemasan matematika dan motivasi belajar
memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat belajar dengan hubungan yang positif.
Kontribusi kecemasan matematika dan motivasi belajar secara bersama-sama yaitu sebesar
49% terhadap minat belajar, sedangkan sebesar 51% variabel dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti oleh peneliti. Berdasarkan pada pedoman penafsiran derajat hubungan,
tingkat keeratan hubungan antara kecemasan matematika dan motivasi belajar dengan
minat belajar berada pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang searah antara kecemasan matematika (X;) dan motivasi belajar (X,) dengan minat
belajar (Y). Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi kecemasan matematika dan
motivasi belajar pada siswa, maka semakin tinggi pula minat belajar pada siswa. Begitupun
sebaliknya, apabila semakin rendah kecemasan matematika dan motivasi belajar pada
siswa, maka semakin rendah pula minat belajar pada siswa.

Kemudian mengenai kontribusi (X;) dan (X,) terhadap (Y) adalah r? x 100% =
0,700% x 100 = 49%. Maka, dapat disimpulkan bahwa kontribusi kecemasan matematika
(X;) dan motivasi belajar (X,) terhadap minat belajar (Y) yaitu sebesar 49%, sedangkan
residunya adalah 100% — 49% = 51% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Apriani et al., 2021)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan belajar dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas X selama study from home di SMK Negeri 1 Bantaeng
dengan nilai korelasi yaitu sebesar 0,681 dan memiliki hubungan antara kecemasan belajar,
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa sebesar 46,37% selama study from home.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Solikah, 2012) bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara kecemasan siswa pada matematika dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dawarblandong, Mojokerto dengan
nilai korelasi sebesar 0,611 dan sebesar 37,3% prestasi belajar matematika dapat
dipengaruhi oleh kecemasan siswa dalam matematika dan motivasi belajar.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Susanto, 2016) bahwa terdapat hubungan antara
kecemasan matematika dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan hasil belajar
matematika yang memiliki nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,275 dan sebesar 7,6%
kecemasan matematika dan motivasi secara bersama-sama mempengaruhi hasil belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kecemasan matematika memiliki

hubungan signifikan dengan minat belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Serang,
dengan kekuatan hubungan sedang dan arah hubungan positif (nilai r = 0,575). Kecemasan
matematika menyumbang 33,06% terhadap minat belajar, sementara 66,04% dipengaruhi oleh
faktor lain. Artinya, semakin tinggi kecemasan matematika, semakin tinggi pula minat belajar
siswa, dan sebaliknya. Selain itu, motivasi belajar juga memiliki hubungan signifikan dengan
minat belajar siswa, dengan kekuatan hubungan kuat dan arah hubungan positif (nilai r = 0,664).
Motivasi belajar menyumbang 44,09% terhadap minat belajar, sedangkan 55,91% dipengaruhi
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oleh faktor lain. Semakin tinggi motivasi belajar, semakin tinggi pula minat belajar siswa, dan
sebaliknya.
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